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Nama : Maria Edita Lebi Npm : 0925010008 “KAJIAN KONSENTRASI CPPU 
dan Dosis Pupuk Terhadap Pertumbuhan Tanaman Porang (Amorphophallus 
onchophyllus)”. Di bawah bimbingan : F. Deru Dewanti, MP dan Ir. Guniarti, 
MM 
Tanaman porang (Amorphophallus onchophyllus) dikenal juga dengan 
naman Iles-Iles Merupakan tumbuhan semak yang memiliki tinggi 100 – 150 cm, 
batang tegak, lunak, batang halus berwarna hijau atau hitam belang-belang (totol-
totol) putih. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui konsentrasi pemecah 
dormansi (CPPU) untuk tanaman porang dan mengetahui dosis pupuk yang efektif 
untuk pertumbuhan tanaman porang. 
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Jawa Timur pada ketinggian 5m dpl dan ternaungi oleh tanaman 
mengkudu. Penelitian dimulai pada bulan Januari sampai dengan bulan April 
2013. Dari hasil percobaan  kajian  konsentrasi CPPU dan dosis pupuk Anorganik  
terhadap pertumbuhan tanaman porang, menunjukkan bahwa kedua perlakuan 
tersebut tidak berinteraksi nyata. Berdasarkan hasil percobaan ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Pada perlakuan kombinasi antara perlakuan 
konsentrasi CPPU dan Dosis Pupuk tidak menunjukkan interaksi nyata terhadap 
semua pengamatan. (2) Perlakuan konsentrasi CPPU berpengaruh nyata terhadap 
Lebar Kanopi Daun, perlakuan 20 ppm CPPU (P4) menunjukan peningkatan 
sebesar 38% dibanding dengan kontrol (Tanpa CPPU). (3) Dosis Pupuk tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter  batang,  jumlah bulbil, 
bobot umbi dan diameter umbi, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap Lebar 
Kanopi Daun, perlakuan Dosis pupuk Urea 25 g, SP36 10 g, KCL 12,5 g (P3) 
menunjukan peningkatan sebesar 34% dibanding Pupuk Urea 15 g, SP36 7,5 g, 
KCL 7,5 g (P1) 
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I.  PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Tanaman porang (Amorphophallus Onchophyllus) dikenal juga dengan 
naman Iles-Iles merupakan tumbuhan semak (herba) yang memiliki tinggi 100 – 
150 cm, batang tegak, lunak, batang halus berwarna hijau atau hitam belang-
belang (totol-totol) putih. Batang tunggal bercabang menjadi tiga batang sekunder 
dan akan bercabang lagi sekaligus menjadi tangkai daun. Pada setiap ketiak akan 
tumbuh bulbil/katak berwarna coklat kehitam-hitaman sebagai salah satu alat 
perkembangbiakan tanaman porang. Selain dengan menggunakan bulbil porang 
juga dapat berkembang biak dengan menggunakan umbi dan biji. Umbi inilah 
yang akan dipungut hasilnya karena memiliki zat glukomanan yang nilai jualnya 
tinggi (Heyne, 1987; Lahiya, 1993 ; Jansen et al.,1996 dalam Sumarwoto, 2004).  
Tanaman porang mempunyai karateristik pertumbuhan yang khas, yaitu 
dapat tumbuh dan berproduksi tinggi pada lahan yang ternaungi. Bahkan dapat 
tumbuh dibawah tegakan pohon dengan intensitas matahari <50% (Sumarwoto, 
2008). 
 Kegunaan tanaman porang adalah untuk keperluan industri antara lain 
untuk mengkilapkan kain, perekat kertas, cat kain katun, wool dan bahan imitasi 
yang memiliki sifat lebih baik dari amilum serta harganya yang lebih murah. 
Selain itu bahan ini juga dapat dipergunakan sebagai pengganti agar-agar, sebagai 
bahan pembuat negatif film, isolator dan seluloid karena sifatnya yang mirip 
selulosa.   
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Bahan makanan yang berasal dari porang atau iles-iles  banyak disukai oleh 
masyarakat Jepang berupa mie atau konyaku, maka salah satu perusahaan yang 
memproduksi bahan makanan yang berasal dari porang seperti PT Ambico, 
banyak mengekspornya ke negara matahari terbit tersebut. Tanaman porang itu 
sendiri dapat dipanen setelah berumur 3 tahun (3 kali pertumbuhan). Dengan 
perkiraan harga saat ini sekitar Rp. 2000,-/kg dalam keadaan basah. Sedangkan 
apabila dijual dalam bentuk irisan keripik yang kering (Chips), dapat dijual 
seharga Rp. 20.000,-/kg. Apabila kita mampu menjualnya langsung ke pihak 
investor dari Jepang kita akan dihargai sekitar USD 18/kg. Dalam setiap pohon 
dapat memanen hasil sebanyak 2 kg umbi, dan dalam setiap hektarnya dapat 
diperoleh 12 ton atau sekitar 1,5 ton kering. Untuk pasar luar negeri, masih sangat 
terbuka yaitu terutama untuk tujuan Jepang, Taiwan, Korea dan beberapa negara 
Eropa. 
Kendala di Indonesia, tanaman ini belum dikembangkan karena 
keterbatasan informasi mengenai fungsi dan penggunaan bahan baku tersebut. 
Kebutuhan akan ekspor saat ini hanya dipenuhi melalui petani yang 
mengumpulkan iles-iles yang tumbuh liar baik di lingkungan perkebunan maupun 
kehutanan. Upaya budidaya yang intensif tentu saja harus ditunjang oleh 
ketersediaan bibit. Perlu dicoba dengan pengadaan bibit dengan sumber bibit lain 
( benih, bulbil, dan umbi). Tanaman porang ini pertumbuhanya tergantung pada 
musim, sehingga pada awal musim hujan tiba dan menjelang akhir musim hujan 
dorman atau periode tumbuhnya hanya 4 bulan per tahun. Jadi pertumbuhannya 
dapat dipacu dengan zat pemecah dorman. 
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Salah satu upaya pemacuan pertumbuhan tanaman dengan aplikasi zat 
pemecah dormansi. CPPU (N-(2-Chloro-4-pyridinyl)-N-phenylurea) merupakan 
sitokinin sintetis yang efektif memacu pertumbuhan, dengan menggunakan zat 
pemecah dormansi diharapkan tanaman mampu tumbuh dengan baik sehingga 
tanaman tersebut mampu berproduksi dengan maksimal.  
Pertumbuhan tanaman porang memerlukan pupuk yang bertujuan untuk 
menjaga terpeliharanya keseimbangan unsur hara dalam tanah, serta 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.  Dampak yang di hasilkan dari 
pemakaian pupuk yaitu memperbaiki pertumbuhan tanaman, pembungaan dan 
pembuahan.  Pupuk  yang di gunakan adalah Urea 200 kg/ha, SP36 100 kg/ha, 
KCl 100 kg/ha. (Sarief, 1986)   
 
B. Tujuan 
 Tujuan dari kegiatan penelitian budidaya tanaman porang adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk NPK. 
2. Mengetahui kosentrasi zat pemecah dormansi (CPPU) yang efektif dalam 
memperbaiki pertumbuhan tanaman porang.   
C. Hipotesis 
1. Pertumbuhan tanaman porang dengan dosis pupuk NPK (Urea 20g, SP36 
10g,  KCl 10g)  menunjukan pertumbuhan yang lebih baik. 
2. Pertumbuhan tanaman porang dengan menggunakan CPPU dengan dosis 
15 ppm menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik. 
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